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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh 

faktor fundamental yang terdiri dari rasio Earning Per Share, Price Earning 

Ratio, Net Profit Nargindan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 

perusahaan subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index periode Januari 2012-Desember 2016 yang mana saham-saham 

yang penulis teliti merupakan saham yang dalam pandangan ekonomi islam 

tidak bertentangan dengan prinsip dan hukum-hukum Islam , maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor Pertambangan 

Batubara yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode Januari 2012-

Desember 2016 dengan nilai t hitung (2,341) > t tabel (2,03011) dan 

signifikansi (0,025) < 0,05. Dari data Earning Per Share Januari 2012-

Desember 2016 diketahui bahwa PT. Tambang Batubara Bukit Asam 

memiliki Earning Per Share tertinggi yaitu Rp. 1,350.40. 

2. Secara parsial variabel Price Earning Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor Pertambangan 

Batubara yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode Januari 2012-

Desember 2016dengan nilai t hitung (5,53) >  t tabel (2,03011) dan 

signifikansi (0,0484) <0,05. Dari data Price Earning Ratio periode Januari 
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2012-Desember 2016 diketahui bahwa PT. Adaro Energy Tbk memiliki 

Price Earning Ratio tertinggi yaitu 21,20%. 

3. Secara parsial variabel Net Profit Margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor Pertambangan 

Batubara yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode Januari 2012-

Desember 2016dengan nilai t hitung (5,49) >  t tabel (2,03011) dan 

signifikansi (0,0487) <0,05. Dari data Net Profit Margin periode Januari 

2012-Desember 2016 diketahui bahwa PT. Adaro Energy Tbk memiliki 

Net Profit Margin tertinggi yaitu 29,00 %. 

4. Secara parsial variabel Debt to Equity Ratioberpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan perusahaan subsektor 

Pertambangan Batubara yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 

Januari 2012-Desember 2016 dengannilai t hitung (2,082) >t tabel 

(2,03011) dan signifikansi (0,0287) <0,05. Dari data Debt to Equty Ratio 

periode Januari 2012-Desember 2016 diketahui bahwa PT. Adaro Energy 

Tbk memiliki Net Profit Margin tertinggi yaitu 70 %. 

5. Secara simultan faktor fundamental yang terdiri dari Earning Per Share, 

Price Earning Ratio, Net Profit Margin dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan subsektor Pertambangan 

Batubara yang terdaftar di Jkarta Islamic Index periode Januari 2012-

Desember 2016 dengan nilai koefisien Determinasi (Adjusted r square) 

sebesar 0,506 yang berarti faktor fundamental memiliki pengaruh sebesar 

50,6 % terhadap harga saham sedangkan sisanya 49,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil  yang telah dilakukan, maka diajukan beberapa saran 

baik untuk perusahaan maupun untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi emiten saham perusahaan subsektor Pertambangan Batubara 

diharapkan senantiasa mengelola kondisi keuangannya terutama yang 

tampak pada rasio keuangan pada laporan keuangan yang dipublikasikan, 

karena kecendrungan investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi 

pada saham pertambangan batubara diduga lebih melihat kondisi kekuatan 

dan prospek fundamental dibandingkan dengan perubahan kondisi makro 

ekonomi yang terjadi.  

2. Bagi perusahaan yang memiliki hutang lebih besar dibandingkan ekuitas 

atau modal sendiri agar lebih mempertimbangkan lagi karena investor 

cenderung lebih memilih Debt to Equity Ratio dengan tingkat yang rendah 

karena rasio ini menggambarkan kondisi modal perusahaan apakah berasal 

dari hutang atau modal sendiri, hutang yang lebih besar akan 

meningkatkan resiko yang ditanggung dan investor cenderung memminta 

keuntungan yang lebih tinggi, hal ini tentu akan memberatkan perusahaan. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan analisis harga saham disarankan 

untuk menambah ruang lingkup penelitian yang tidak hanya tentang 

pengaruh kondisi fundamental perusahaan tetapi juga memasukkan 

variabel makroekonomi lain, seperti neraca pembayaran, ekspor-impor dan 

kondisi ekonomi lain guna menduga faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham. 


